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Antibacterial Activity Test of Temu Kunci (Boesenbergia pandurata) and 

Kemangi (Ocimum sanctum folium) Essential Oil Propionibacterium acnes 

Bacteria  

Arrum Wardina 

08061381823075 

 

ABSTRACT 

 

The essential oil of Temu Kunci and Kemangi are as sensitive antibacterial activity 

against Propionibacterium acnes. The study aims to determine antibacterial 

potential of Temu Kunci and Kemangi combination essential oils against with the 

single use of each essential oil. The test is carried  to test the characteristics of  

physical and chemical. The volatile oil components  analyzed using GC-MS. The 

activity test was carried out by looking for the MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) test with the liquid dilution method, the value of the inhibition zone 

from the MIC test results for each essential oils singly or in combination, and the 

FIC value as well data analysis. The results of the characteristic test of Temu Kunci 

essential oil have a clear yellowish color, while the Kemangi have a yellow color, 

the odor in each sample has a distinctive odor according to the plant and both have 

a liquid form. The specific gravity results of the Temu Kunci was 0.949 g/mL, while 

the Kemangi was 0.912 g/mL. The refractive index of Temu Kunci was 1.4875 and 

the Kemangi was 1.4807. The results of GC-MS analysis showed that compound 

high concentration of Temu Kunci was Camphor (26.46%) and Kemangi was 

Eugenol (40.12%). The results of the MIC test of the single Temu Kunci essential 

oil of 0.12% with an inhibition zone16±0.816mm, MIC of single Kemangi essential 

oil of 2% with inhibition zone 12.6±1.247mm, and combined MIC at concentrations 

of 0.1% and 1.5% with inhibition zones 16.3±1.247mm. FIC value of the 

combination of essential oils against Propionibacterium acnes of 1.55. Based on 

statistical analysis, it was concluded that the use of a combination of essential oils 

was not significantly different from the single use of both. 

Keywords : Essential oil, Propionibacterium acnes, Antibacterial, (Fractional 

Inhibitory Concentration) 
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Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Rimpang Temu Kunci (Boesenbergia 

pandurata) dan Minyak Atsiri Daun Kemangi (Ocimum sanctum folium) 

Pada Bakteri Propionibacterium acnes  

Arrum Wardina 

08061381823075 

 

ABSTRAK 

 

Minyak atsiri rimpang temu kunci dan daun kemangi diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri sensitif terhadap Propionibacterium acnes. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui potensi antibakteri dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu 

kunci dan daun kemangi terhadap penggunaan tunggal masing-masing minyak 

atsiri. Pengujian dilakukan uji karakteristik sifat fisika kimia. Komponen minyak 

atsiri dianalisis menggunakan GC-MS. Uji aktivitas dilakukan dengan menentukan 

uji KHM dengan metode dilusi cair, nilai zona hambat dari hasil uji KHM minyak 

atsiri rimpang temu kunci dan daun kemangi tunggal maupun kombinasi, dan nilai 

FIC serta dilakukan analisis data. Hasil karakteristik minyak atsiri rimpang temu 

kunci memiliki warna jernih kekuningan, sedangkan daun kemangi memiliki warna 

kuning, bau pada masing-masing sampel memiliki bau yang khas sesuai tanaman 

dan keduanya memiliki bentuk cairan. Hasil bobot jenis pada rimpang temu kunci 

0,949 g/mL, sedangkan daun kemangi 0,912 g/mL. Hasil Indeks bias rimpang temu 

kunci 1,4875 dan daun kemangi 1,4807. Hasil analisis GC-MS menunjukkan 

senyawa konsentrasi tertinggi temu kunci yaitu Camphor (26,46%) dan daun 

kemangi yaitu Eugenol (40,12%). Hasil Uji KHM minyak atsiri rimpang temu 

kunci tunggal 0,12% dengan zona hambat 16 ± 0,816 mm, KHM minyak atsiri daun 

kemangi tunggal 2% dengan zona hambat 12,6 ± 1,247 mm, dan KHM kombinasi 

pada konsentrasi 0,1% dan 1,5% dengan zona hambat 16,3 ± 1,247 mm. Nilai FIC 

kombinasi minyak atsiri terhadap Propionibacterium acnes sebesar 1,55 dan 

menunjukkan efek indifferent. Berdasarkan hasil statistik maka disimpulkan bahwa 

penggunaan kombinasi minyak atsiri tidak berbeda nyata dengan penggunaan 

tunggal keduanya. 

 

Kata Kunci : Minyak atsiri, Propionibacterium acnes, Antibakteri, (Fractional 

Inhibitory Concentration) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Indonesia kaya sumber bahan obat alam dan obat tradisional yang telah 

digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Salah satunya Temu kunci 

yang tersebar di khalayak bisa dijadikan sebagai obat-obatan yakni berguna bagi 

penyakit kulit. Pemanfaatan minyak atsiri dari bahan alami menjadi obat-obatan 

yang digemari oleh masyarakat, sejalan dengan gencarnya gerakan yang 

merekomendasikan masyarakat kembali ke alam (back to nature). Umumnya 

minyak atsiri yang terkandung dalam rimpang temu kunci memiliki khasiat sebagai 

antibakteri (Heyne, 1987). 

Salah satu bakteri yang paling umum menginfeksi jerawat adalah 

Propionibacterium acnes. Propionibacterium acnes yang termasuk dalam kajian 

ini tergolong ke dalam flora yang umumnya terdapat pada kelenjar pilosebasea kulit 

tiap individu. Bakteri tersebut mengakibatkan jerawat dengan memproduksikan 

lipasi yang memecahkan asam lemak bebas dari lipid kulitnya. Jerawat ini bisa 

diterapikan dengan memanfaatkan antibiotik, retinoid, serta asam azelat, akan tetapi 

obat tersebut mempunyai efek samping dalam pemanfaatannya untuk menjadi 

antijerawat diantaranya yakni kerusakan organ, iritasi, resistensi antibiotik, serta 

terjadinya imunohipersensitivitas. Antibiotik ialah sebuah penyelesaian yang bisa 

dipergunakan untuk mengobati jerawat yang mana masih banyak kasus jerawat 

yang diberikan resep antibiotik guna mengobatinya. Hal tersebut harus dilakukan 

peninjauan kembali guna memberikan pembatasan berkembangnya resistensi
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 antibiotik.  

Kesempatan perkembangan pembudidayaan tanaman obat di tanah air jalannya 

sangatlah terbuka dengan lebar, dimana hal tersebut beriringan dengan 

perkembangan industri jamu, kosmetik tradisional serta obat herbal. Temu kunci 

(Boesenbergia pandurata) salah satu jenis rimpang tanaman obat dan rempah-

rempah yang dapat dimakan dari keluarga jahe (Zingiberaceae). Penelitian yang 

dilakukan oleh Chahyadi et al. (2014) menunjukkan bahwa minyak atsiri temu 

kunci memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Eschericia coli, Bacillus cereus, 

Listeria monocytogenes dengan nilai konsentrasi penghambatan minimum (KHM) 

masing-masing sebesar 12,5, 12,5, dan 6,25 mg/mL. Penelitian yang dilakukan oleh 

Miksusanti dkk. (2008) memperlihatkan bahwasanya konsentrasi hambatan 

minimal (KHM) minyak atsiri temu kunci untuk menghambatkan Bacillus cereus 

adalah 0,12%v/v. 

Daun Kemangi (Ocimum sanctum folium), dapat dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Daun kemangi yang mengandung minyak atsiri memiliki aktivitas 

antibakteri seperti Propionibacterium acnes yaitu bakteri penyebab jerawat. Pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Romadhani. dkk (2020) dilaporkan bahwa 

minyak atsiri yang memiliki konsentrasi kurang dari 4%, yakni 2,5%; 3%; 3,5%; 

serta 2% dianggap optimal dalam memperhambat perkembangan bakteri 

Propionibacterium acnes. Dari hal tersebut, minyak atsiri daun kemangi yang 

konsentrasinya 2,5%; 3%; 3,5%; dan 2% mempunyai potensi untuk menjadi 

bakteriostatik. Untuk KHM yakni dengan konsentrasi 2%, hal ini diperlihatkan 

melalui adanya perkembangan Propionibacterium acnes yang kepadatannya 
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tergolong kurang jika dibandingkan dengan konsentrasi sebelumnya, yakni 

konsentrasi 1%, 1,5%, dan 0,5%. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan kajian yang berkaitan dengan 

“uji aktivitas antibakteri minyak atsiri rimpang temu kunci (Boesenbergia 

pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum folium) dan 

Kombinasi pada bakteri Propionibacterium acnes secara in vitro”. Dalam 

penelitian ini akan dikombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci dan minyak atsiri 

daun kemangi dengan harapan mengurangi sifat menyengat dari aroma minyak 

atsiri rimpang temu kunci, tetapi tetap memiliki sifat antibakteri yang baik. Minyak 

atsiri yang diperoleh dilakukan uji aktivitas antibakteri secara in vitro terhadap 

bakteri uji Propionibacterium acnes dengan cara menentukan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) serta analisis kandungan kimia menggunakan Kromatografi Gas-

Spektrofotometri Massa (GC-MS).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) minyak atsiri rimpang temu 

kunci (Boesenbergia pandurata) dan (KHM)  minyak atsiri daun kemangi 

(Ocimum sanctum folium) terhadap bakteri Propionibacterium acnes? 

2. Berapa nilai (KHM) kombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci (B. 

pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum folium) serta 

berapa nilai FIC (Fractional Inhibitory Concentration) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes? 
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3. Bagaimana kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu 

kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum 

folium) terhadap bakteri Propionibacterium acnes? 

4. Bagaimana molekul senyawa dalam kombinasi minyak atsiri rimpang temu 

kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum 

folium) yang memberikan efek sinergis terhadap antibakteri? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Menentukan nilai (KHM) yang dapat dihasilkan oleh minyak atsiri rimpang 

temu kunci (B. pandurata) dan (KHM) minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

sanctum folium) terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

2. Menentukan nilai (KHM) yang telah dikombinasi minyak atsiri rimpang temu 

kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum 

folium) serta menentukan nilai FIC (Fractional Inhibitory Concentration) 

terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

3. Mengetahui kategori zona hambat dari kombinasi minyak atsiri rimpang temu 

kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum 

folium) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan metode difusi kertas 

4. Mengetahui molekul senyawa yang terdapat di dalam kombinasi minyak atsiri 

rimpang temu kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

sanctum folium) yang memberikan efek sinergis terhadap antibakteri 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber informasi kepada 

pembaca terkait aktivitas antibakteri kombinasi minyak atsiri rimpang temu kunci 

(B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum sanctum folium) dan 

diharapkan juga dapat memperkuat kajian ilmiah dari kombinasi minyak atsiri 

rimpang temu kunci (B. pandurata) dan minyak atsiri daun kemangi (Ocimum 

sanctum folium) untuk dikembangkan dalam terapi farmakologi sebagai 

antijerawat.
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